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Lampiran 1 : Tabel Kuesioner 

 

WAWANCARA TERSTRUKTUR TENTANG ANALISIS PROSEDUR 

PEMUATAN PROPYENE DI MT. GAS MALUKU PASCA PEMBERSIHAN 

SISA MUATAN DENGAN GAS NITROGEN (PURGING) 

 

I. PENDAHULUAN 

 

      Kegiatan pemuatan pada kapal gas dengan jenis pressuries type harus 

memperhatikan tekanan minimum sesuai dengan jenis muatan agar dapat 

menjaga muatan dalam bentuk cairan dan temperatur pada tangki muatan agar 

tidak drop dibawah batas minimum. Beberapa muatan memiliki karakteristik 

dengan tekanan yang relatif tinggi untuk menjaganya dalam bentuk cairan 

dengan temperatur normal (ambient). Kondisi tangki pasca purging mempunyai 

tekanan tangki yang rendah, hal ini berarti tangki muatan tidak dalam keadaan 

siap muat dan harus dilakukan penanganan khusus sebelum kegiatan pemuatan 

dimulai. Penanganan terhadap hal tersebut perlu ditunjang dengan prosedur yang 

tepat dan sistematis agar dapat menghindari terjadinya kesalahan yang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada tangki muatan karena tidak siap dalam menerima 

muatan. Oleh karenanya wawancara atau kuisioner ini bertujuan untuk 

memperoleh data-data sebagai bahan penyusunan skripsi penulis. Data-data yang 

akan anda isi ini berkaitan dengan prosedur pemuatan propylene pasca 

pembersihan sisa muatan dengan gas nitrogen (purging). Dalam hal ini penulis 

menggunakan analisa SWOT dengan dibagi menjadi faktor internal dan 

eksternal, faktor internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. 

 

 

 

 

 

 



II. DATA RESPONDEN 

NAMA : Capt. Sudiarto Sugeng 

ALAMAT : Jl. Dewi Sartika no 44, Cipayung 

Ciputat, Kota Tangerang Selatan 

JABATAN DI KAPAL : Master 

BEKERJA DI KAPAL : MT. Gas Maluku 

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT - 1 

NO. HP / EMAIL : 085728314321 

III. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1 (tidak 

penting) hingga 6 (paling penting). 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang 

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 

dengan membandingkannya dengan nilai rata-rata dari pesaing yang 

lainnya. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, 

yaitu mempunyai nilai paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang 

ditemukan kondisi saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari 

kata baik. Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan suatu 

objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4.  

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 

4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 



Faktor strategi internal 
Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

No Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal. 6 3 
 

  

2 

Ketersediaan standing 

order sebagai acuan 

melaksanakan tugas     

jaga. 

4 4 
 

  

3 

Ketersediaan checklist 

kegiatan memuat yang 

sistematis. 

5 4 
 

  

4 

Kerjasama dan komunikasi 

yang baik terhadap pihak 

terminal. 
4 3 

 
  

Jumlah     

No Weakness (kelemahan) Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

5 
Kurangnya jumlah awak 

kapal pada saat pemuatan. 4 2   

6 

Kondisi awak kapal pada 

saat pemuatan. 2 2   

7 

Tidak dilengkapinya kapal 

dengan cargo heater. 3 3   

8 

Jumlah tekanan yang 

dibutuhkan untuk dapat 

memampatkan muatan. 
5 3   

Jumlah     

 



a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 6 (sangat 

penting) sampai dengan 1 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di dalam 

EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 (outstanding) 

sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh yang terdapat di dalam 

faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang bersangkutan. Pemberian 

nilai dari rating untuk faktor peluang mempunyai sifat yang positif (peluang 

yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil 

maka diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah 

kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, 

ratingnya akan bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka 

ratingnya adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang akan 

didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang merupakan nilai 

terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan tambahan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya 

dihitung. 

 

 



 

Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating 

Bobot 

X 

Rating 

Keterangan 

   

No Opportunity (peluang) 

11 

Pengetahuan yang dimiliki 

oleh loading master. 3 4 
 

  

12 

Keadaan kalibrasi pada 

indikator tangki cargo. 5 4 
 

  

13 

Ketersediaan MSDS muatan 

dari terminal. 4 3 
 

  

14 

Dilakukan inspeksi secara 

rutin terhadap alat-alat 

pemuatan. 
4 3 

 
  

Jumlah     

No Threath (ancaman) Bobot Rating 

Bobot  

×  

Rating 

Keterangan 

15 

Terbatasnya waktu yang 

diberikan dalam proses  

muat. 
5 4   

16 

Ketersediaan gas detector 

portable di atas kapal. 3 3   

17 

Kurangnya jumlah peralatan 

kerja yang sesuai dengan 

standar. 
2 2   

18 

Kondisi cuaca pada saat 

proses pemuatan. 2 2   

Jumlah     

 



I. DATA RESPONDEN 

NAMA : Solahuddin 

ALAMAT : Tajungan, Madura 

JABATAN DI KAPAL : Chief Officer 

BEKERJA DI KAPAL : MT. Gas Maluku 

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT-II 

NO. HP / EMAIL : 085729061944 

II. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1 (tidak 

penting) hingga 6 (paling penting). 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang 

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 

dengan membandingkannya dengan nilai rata-rata dari pesaing yang 

lainnya. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, 

yaitu mempunyai nilai paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang 

ditemukan kondisi saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari 

kata baik. Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan suatu 

objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4.  

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 

4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 



Faktor strategi internal 
Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

No Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal. 6 4 
 

  

2 

Ketersediaan standing 

order sebagai acuan 

melaksanakan tugas     

jaga. 

6 3 
 

  

3 

Ketersediaan checklist 

kegiatan memuat yang 

sistematis. 
4 4 

 
  

4 

Kerjasama dan komunikasi 

yang baik terhadap pihak 

terminal. 
5 4 

 
  

Jumlah     

No Weakness (kelemahan) Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

5 
Kurangnya jumlah awak 

kapal pada saat pemuatan. 3 1   

6 

Kondisi awak kapal pada 

saat pemuatan. 2 1   

7 

Tidak dilengkapinya kapal 

dengan cargo heater. 4 3   

8 

Jumlah tekanan yang 

dibutuhkan untuk dapat 

memampatkan muatan. 
5 4   

Jumlah     

 



a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 6 (sangat 

penting) sampai dengan 1 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di dalam 

EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 (outstanding) 

sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh yang terdapat di dalam 

faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang bersangkutan. Pemberian 

nilai dari rating untuk faktor peluang mempunyai sifat yang positif (peluang 

yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil 

maka diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah 

kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, 

ratingnya akan bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka 

ratingnya adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang akan 

didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang merupakan nilai 

terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan tambahan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya 

dihitung. 

 

 



 

Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating 

Bobot 

X 

Rating 

Keterangan 

   

No Opportunity (peluang) 

11 

Pengetahuan yang dimiliki 

oleh loading master. 4 3 
 

  

12 

Keadaan kalibrasi pada 

indikator tangki cargo. 5 4 
 

  

13 

Ketersediaan MSDS muatan 

dari terminal. 3 3 
 

  

14 

Dilakukan inspeksi secara 

rutin terhadap alat-alat 

pemuatan. 
5 4 

 
  

Jumlah     

No Threath (ancaman) Bobot Rating 

Bobot  

×  

Rating 

Keterangan 

15 

Terbatasnya waktu yang 

diberikan dalam proses  

muat. 
6 3   

16 

Ketersediaan gas detector 

portable di atas kapal. 5 3   

17 

Kurangnya jumlah peralatan 

kerja yang sesuai dengan 

standar. 
3 3   

18 

Kondisi cuaca pada saat 

proses pemuatan. 3 3   

Jumlah     

 



I. DATA RESPONDEN 

NAMA : Aji Setyawan 

ALAMAT : Perum tingkir permai RT04/07 Tingkir, 

Salatiga 

JABATAN DI KAPAL : Second Officer 

BEKERJA DI KAPAL : Gas Maluku 

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT - II 

NO. HP / EMAIL : 085968748551 

II. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1 (tidak 

penting) hingga 6 (paling penting). 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang 

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 

dengan membandingkannya dengan nilai rata-rata dari pesaing yang 

lainnya. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, 

yaitu mempunyai nilai paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang 

ditemukan kondisi saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari 

kata baik. Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan suatu 

objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4.  

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 

4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 



Faktor strategi internal 
Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

No Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal. 5 4 
 

  

2 

Ketersediaan standing 

order sebagai acuan 

melaksanakan tugas     

jaga. 

6 3 
 

  

3 

Ketersediaan checklist 

kegiatan memuat yang 

sistematis. 
5 3 

 
  

4 

Kerjasama dan komunikasi 

yang baik terhadap pihak 

terminal. 
4 3 

 
  

Jumlah     

No Weakness (kelemahan) Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

5 
Kurangnya jumlah awak 

kapal pada saat pemuatan. 3 3   

6 

Kondisi awak kapal pada 

saat pemuatan. 2 2   

7 

Tidak dilengkapinya kapal 

dengan cargo heater. 3 2   

8 

Jumlah tekanan yang 

dibutuhkan untuk dapat 

memampatkan muatan. 
3 4   

Jumlah     

 



a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 6 (sangat 

penting) sampai dengan 1 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di dalam 

EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 (outstanding) 

sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh yang terdapat di dalam 

faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang bersangkutan. Pemberian 

nilai dari rating untuk faktor peluang mempunyai sifat yang positif (peluang 

yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil 

maka diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah 

kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, 

ratingnya akan bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka 

ratingnya adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang akan 

didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang merupakan nilai 

terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan tambahan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya 

dihitung. 

 

 



 

Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating 

Bobot 

X 

Rating 

Keterangan 

   

No Opportunity (peluang) 

11 

Pengetahuan yang dimiliki 

oleh loading master. 4 4 
 

  

12 

Keadaan kalibrasi pada 

indikator tangki cargo. 6 4 
 

  

13 

Ketersediaan MSDS muatan 

dari terminal. 2 3 
 

  

14 

Dilakukan inspeksi secara 

rutin terhadap alat-alat 

pemuatan. 
4 3 

 
  

Jumlah     

No Threath (ancaman) Bobot Rating 

Bobot  

×  

Rating 

Keterangan 

15 

Terbatasnya waktu yang 

diberikan dalam proses  

muat. 
5 4   

16 

Ketersediaan gas detector 

portable di atas kapal. 4 3   

17 

Kurangnya jumlah peralatan 

kerja yang sesuai dengan 

standar. 
3 3   

18 

Kondisi cuaca pada saat 

proses pemuatan. 2 3   

Jumlah     

 



I. DATA RESPONDEN 

NAMA : Adipati Rizkibumi 

ALAMAT : Jl. Golf no. 25 Arcamanik, Antapani, 

Bandung 

JABATAN DI KAPAL : Third Officer 

BEKERJA DI KAPAL : Gas Maluku 

IJAZAH KEPELAUTAN : Ant-III 

NO. HP / EMAIL : 085727171417 

II. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1 (tidak 

penting) hingga 6 (paling penting). 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang 

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) 

dengan membandingkannya dengan nilai rata-rata dari pesaing yang 

lainnya. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, 

yaitu mempunyai nilai paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang 

ditemukan kondisi saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari 

kata baik. Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan suatu 

objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4.  

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 

4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 



Faktor strategi internal 
Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

No Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan dan 

keterampilan awak kapal. 5 4 
 

  

2 

Ketersediaan standing 

order sebagai acuan 

melaksanakan tugas     

jaga. 

5 4 
 

  

3 

Ketersediaan checklist 

kegiatan memuat yang 

sistematis. 
4 2 

 
  

4 

Kerjasama dan komunikasi 

yang baik terhadap pihak 

terminal. 
4 4 

 
  

Jumlah     

No Weakness (kelemahan) Bobot Rating 

Bobot 

× 

Rating 

Keterangan 

5 
Kurangnya jumlah awak 

kapal pada saat pemuatan. 4 3   

6 

Kondisi awak kapal pada 

saat pemuatan. 2 1   

7 

Tidak dilengkapinya kapal 

dengan cargo heater. 3 3   

8 

Jumlah tekanan yang 

dibutuhkan untuk dapat 

memampatkan muatan. 
4 3   

Jumlah     

 



a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 6 (sangat 

penting) sampai dengan 1 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di dalam 

EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 (outstanding) 

sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh yang terdapat di dalam 

faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek yang bersangkutan. Pemberian 

nilai dari rating untuk faktor peluang mempunyai sifat yang positif (peluang 

yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil 

maka diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah 

kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, 

ratingnya akan bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka 

ratingnya adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang akan 

didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang merupakan nilai 

terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan tambahan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya 

dihitung. 

 

 



 

Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating 

Bobot 

X 

Rating 

Keterangan 

   

No Opportunity (peluang) 

11 

Pengetahuan yang dimiliki 

oleh loading master. 4 3 
 

  

12 

Keadaan kalibrasi pada 

indikator tangki cargo. 5 3 
 

  

13 

Ketersediaan MSDS muatan 

dari terminal. 3 3 
 

  

14 

Dilakukan inspeksi secara 

rutin terhadap alat-alat 

pemuatan. 
4 2 

 
  

Jumlah     

No Threath (ancaman) Bobot Rating 

Bobot  

×  

Rating 

Keterangan 

15 

Terbatasnya waktu yang 

diberikan dalam proses  

muat. 
4 4   

16 

Ketersediaan gas detector 

portable di atas kapal. 3 3   

17 

Kurangnya jumlah peralatan 

kerja yang sesuai dengan 

standar. 
4 4   

18 

Kondisi cuaca pada saat 

proses pemuatan. 2 2   

Jumlah     

 



Rata-rata data responden 

 

Faktor-faktor 

Internal Utama 

Perhitungan faktor internal Keterangan 

No Kekuatan 

B
o
b

o
t 

R
el

a
ti

f 

P
er

in
g
k

a
t 

S
k

o
r 

 

1 

Pengetahuan 

dan 

keterampilan 

awak kapal. 

5.5 0.167 3.8 0.64 

Pengetahuan dan 

keterampilan awak 

kapal terstandarisasi 

oleh STCW 

amandemen manila 

tahun 2010 serta 

training-training 

yang diberikan oleh 

perusahaan secara 

rutin. 

2 

Ketersediaan 

standing order 

sebagai acuan 

melaksanakan 

tugas     jaga. 

5.3 0.162 3.5 0.57 

Dengan adanya 

standing order maka 

petugas jaga dapat 

secara jelas 

mengetahui perintah-

perintah mengenai 

proses pemuatan dan 

hal-hal yang perlu 

diperhatikan. 

3 

Ketersediaan 

checklist 

kegiatan 

memuat yang 

sistematis. 

4.5 0.138 3.3 0.45 

Checklist kegiatan 

memuat yang 

sistematis dapat 

mengurani resiko 

terjadinya kesalahan 

prosedural dalam 

melakukan proses 

pemuatan. 

4 

Kerjasama dan 

komunikasi 

yang baik 

terhadap pihak 

terminal. 

4.3 0.131 3.5 0.46 

Kerjasama dan 

koordinasi antara 

pihak kapal, loading 

master dan awak 

terminal menunjang 

keefektifan proses 

pemuatan. 



 

SUBTOTAL 19.6 0.599  2.12  

Faktor-faktor 

Internal Utama 

 Keterangan 

No Kelemahan      

 

1 

Kurangnya 

jumlah awak 

kapal pada saat 

pemuatan. 

3.5 0.107 2.3 0.25 

 

Jumlah awak kapal 

yang kurang 

terhadap jumlah hal-

hal yang harus 

dikerjakan dan 

diperhatikan dapat 

menyebabkan proses 

pemuatan kurang 

efektif. 

 

 

2 

 

Kondisi awak 

kapal pada saat 

pemuatan. 

2.0 0.061 1.5 0.09 

 

Faktor kondisi fisik 

awak kapal ketika 

dalam kelelahan 

berakibat kurangnya 

konsentrasi dan 

tenaga yang 

dibutuhkan dalam 

proses muat. 

 

3 

Tidak 

dilengkapinya 

kapal dengan 

cargo heater. 

3.3 0.101 2.8 0.28 

 

Suhu muatan yang 

rendah menjadikan 

dibutuhkan tekanan 

yang relatif lebih 

tinggi dibandinh 

suhu yang lebih 

tinggi untuk 

memampatkanya. 

 

 

4 

Jumlah tekanan 

yang 

dibutuhkan 

untuk dapat 

memampatkan 

muatan. 

4.3 0.131 3.5 0.46 

Karakterisitik 

muatan propylene 

yang mempunyai 

titik didih yang 

rendah sehingga 

dibutuhkan tekanan 

yang tinggi untuk 

dapat 

memampatkannya. 



 

SUBTOTAL 13.1 0.401  1.08  

 

TOTAL 32.7 1.000  3.20  

 

 



Kondisi Kondisi X Kondisi Kondisi X Kondisi Kondisi X Kondisi Kondisi X Kondisi Kondisi X

saat ini pentingnya saat ini pentingnya saat ini pentingnya saat ini pentingnya saat ini pentingnya

5 20 5 20 6 24 6 18 5.5 20.5 5.5 0.168 3.8 0.64

5 20 6 18 6 18 4 16 5.3 18.0 5.3 0.162 3.5 0.57

4 8 5 15 4 16 5 20 4.5 14.8 4.5 0.138 3.3 0.45

4 16 4 12 5 20 4 12 4.3 15.0 4.3 0.131 3.5 0.46

64 65 78 66 68.3 19.6 0.599 2.12

4 12 3 9 3 3 4 8 3.5 8.0 3.5 0.107 2.3 0.25

2 2 2 4 2 2 2 4 2.0 3.0 2.0 0.061 1.5 0.09

3 9 3 6 4 12 3 9 3.3 9.0 3.3 0.101 2.8 0.28

4 12 3 12 5 20 5 15 4.3 14.8 4.3 0.131 3.5 0.46

35 31 37 36 34.8 13.1 0.401 1.08

32.7 1.000 3.20

4 12 4 16 4 12 3 12 3.8 13.0 3.8 0.125 3.5 0.44

5 15 6 24 5 20 5 20 5.3 19.8 5.3 0.174 3.8 0.66

3 9 2 6 3 9 4 12 3.0 9.0 3.0 0.098 3.0 0.30

4 8 4 12 5 20 4 12 4.3 13.0 4.3 0.141 3.0 0.42

44 58 61 56 54.8 16.4 0.538 1.81

1. Terbatasnya waktu yang diberikan dalam proses  muat 4 16 5 20 6 18 5 20 5.0 18.5 5.0 0.164 3.8 0.62

3 9 4 12 5 15 3 9 3.8 11.3 3.8 0.125 3.0 0.37

4 16 3 9 3 9 2 4 3.0 9.5 3.0 0.098 3.0 0.30

2 4 2 6 3 9 2 4 2.3 5.8 2.3 0.075 2.5 0.19

45 47 51 37 45.0 14.1 0.462 1.48

30.5 1.000 3.03

Skor merupakan hasil perkalian antara relatif dan peringkat

Perhitungan Internal Factor

Perhitungan External Factor

Ʃ

Bobot Relatif Peringkat Skor

3.8

3.0

3.0

2.5

3.0

3.0

Ʃ

Ʃ

3.5

3.8

Rata-rata narasumber

Pentingnya

penanganan

Ʃ

3.8

3.5

3.3

3.5

Ʃ

2.3

1.5

2.8

3.5

4

3

2

2

4

3

3

Ʃ

3

Ʃ

4

Master Sudiarto Sugeng

Pentingnya

penanganan

3

4

4

3

Ʃ

2

2

3

Ʃ

Ʃ

Ʃ

4

3

4

4

4

3

3

3

3

3

3

4

3

4

1

1

3

4

VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 

Faktor-faktor internal utama

Kekuatan

C/O Solahuddin

Pentingnya

penanganan

2/O Aji Setyawan

Pentingnya

penanganan

3/O Adipati Rizkibumi

Pentingnya

penanganan

3

2. keadaan kalibrasi pada indikator tangki cargo

3. ketersediaan MSDS muatan dari terminal

4. Dilakukan inspeksi secara rutin terhadap alat-alat pemuatan

2. Ketersediaan gas detector portable di atas kapal

2. Kondisi awak kapal pada saat pemuatan

4

4

Ʃ

3

1

3

Kelemahan

Peluang

Ancaman

1. Pengetahuan dan keterampilan awak kapal

2. Ketersediaan standing order sebagai acuan melaksanakan tugas  jaga

3. Ketersediaan checklist kegiatan memuat yang sistematis

Ʃ Ʃ

ƩƩ

4

2

3

2

2

4

3

34. Kerjasama dan komunikasi yang baik terhadap pihak terminal

1. Kurangnya jumlah awak kapal pada saat pemuatan

3. Tidak dilengkapinya kapal dengan cargo heater

4. Jumlah tekanan yang dibutuhkan untuk dapat memampatkan muatan

1. Pengetahuan yang dimiliki oleh loading master

3

3

Keterangan : Bobot merupakan nilai dari kondisi pada saat ini Relatif merupakan hasil yang didapatkan dari nilai bobot 

dibagi jumlah keseluruhan bobot pada satu faktor internal 

maupun eksternal.

Peringkat merupakan nilai pentingnya penanganan

Ʃ

4

4

3

3

ƩƩ

4

3

4

2

4

3

3

3

3

3. Ketersediaan perlatan kerja yang sesuai dengan standar

2

4. Kondisi cuaca pada saat proses pemuatan

Ʃ









SHIP'S PARTICULARS

Name of Vessel                : LPG/C  " GAS MALUKU'

Call Sign                           : P N D Q

Official Number           :3 9 1 6 8 8

IMO No.                           : 9 1 4 3 1 5 4

Nationality                      : I N D O N E S I A

Registry                           : J  A K A R T A

Type of vessel              : LIQUIFIED GAS CARRIER / PRESSURIES TYPE

Tonnages                                          :  :  GRT /4883 T; NRT / 1474 T

Height above keel      : 31.30 Matres

Dimensions                   : LOA/ 99.97 M;   LBP/94.00 M; BREADTH/ 20.00 M;  DEPTH/ 8.00 M; HIGH/32.0 M 

Draft summer               :  5.814 Metres ; DISPLACEMENT / 8,554.73 MT;  DWT / 5,761.93 MT

Light Ship                        : 2,792.80 Mt

 Complements              : 25 persons

 Classification               : BUREAU VERITAS   I    Liquified gas carrier unristricted navigation 

Service speed               : Ballast / 11.00 knots;  Loaded / 11.00 knots

 Main Engine                 : MAN-B&W  5L35MC;  3236 KW  or 4400 bhp  at 210 Rpm

Propeller                        : Single propeller right turn ; Pitch/ 2265 mm;   Diameter/ 3400 mm;    Shaft Ht / 2314 mm

Cargo Pump                   : 2 Sets;  Model : 14 M - 16 - 5 + 1   250 - 300  M3/Hrs ; Rpm 1760

Cargo tanks Capacity     :  COT no.1 / 2,503.846 M3;  COT no.2 / 2,504.702 M3

Tanks working temp     :  0 C - 45 C

FOT/ DOT Capacity         : 509.02 M3 / 91.34 M3

Fresh water Capacity    : 209.62 M3

Water Ballast                   : 2,702.82 M3

Manifold size/distance : LL/380 mm (8 inchies); VL /280 mm ( 5 inchies); from bow : 46.73 M; from stern : 53.24 M

Builder's                            : WATANABE SHIPBUILDING CO; LTD JAPAN

Date of contract              : 26 - Dec- 1995

Date of keel laid             : 16- May-1996

Date of Launched           : 22- Jun-1996

Date of delivered           : 07-Nov-1996

MMSI                                   : 525007033

Inmarsat C -ID                  : 452501628

Inmarsat mini M telp    : 764584245 

Inmarsat Telp globe      : +870773225030

Email                                   : PNDQ@globeemail.com

Name of Owner              : PT. BUANA LISTYA TAMA

Address of Owners       : DANA TAMA SQUARE II

    Jln. Mega Kuningan Timur Block C 6; Kav 12 A 

    Kawasan Mega Kuningan Jakarta 12950. Indonesia. Telp : +62 21 3048706  

Name of Operator         : GEMILANG BINA LINTAS TIRTA tbk

Address of Operator                         :   : DANA TAMA SQUARE II

    Jln. Mega Kuningan Timur Block C 6; Kav 12 A 

    Kawasan Mega Kuningan Jakarta 12950. Indonesia. Telp : +62 21 30485642 



Rev. 00/09.02.2005 Ref. VA-10.01 

 
 

CREW LIST 
 

 
PT. GEMILANG BINA 

LINTAS TIRTA SHIP 

MANAGEMENT 
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(Name of shipping line, agent, etc.) 
Thai Petra Transport Co,. Ltd  Arrival  Departure 

Page No. 

01 

1. Name of ship 

MT. GAS MALUKU / P N D Q 
2. Port of arrival/departure 

YEOSU – SOUTH KOREA 
3. Date of arrival/departure 

16 SEPTEMBER 2015 

4. Nationality of ship 

 INDONESIA 
5. Port arrived from 

LANSHAN _ CHINA 
6.  Nature and No. of 

identity document 

(seaman’s passport) 

7. No. 8. Family name, given names 9. Rank or 
rating 

10. Nationality 11.  Date and  place of birth  

1 Sudiarto Sugeng MASTER Indonesian 17/11/1952 - Pekalongan A 8047048/30.04.16 

2 Solahuddin CH.OFF 

 

Indonesian 13/02/1985  - Bangkalan A 8418490/23.06.19 

3 Aji Setyawan 2ND.OFF 

 

Indonesian 19/04/1987 - Karanganyar A 1283849/26.09.16 

4 Adipati Rizkibumi 3RD.OFF 

 

Indonesian 06/01/1989 - Bandung B 0217522/14.01.20 

5 Amran Arafah Ramadhan CH.ENG 

 

Indonesian 30/11/1957 - Makassar A 9041452/12.09.19 

6 Moeadifi 2ND.ENG 

 

Indonesian 28/09/1957 - Surabaya B 0882539/31.03.20 

7 Isuadi Sinaga 3RD.ENG 

 

Indonesian 23/10/1982 - Nainggolan A 7742646/06.03.19 

8 Oktovianus Hermanto Sulle 4TH.ENG 

 

Indonesian 01/10/1990 - Rantepao B 0356572/03.02.20 

9 Herman Josef Dendeng P/MAN 

 

Indonesian 19/05/1953 - Lembean W 399325/29.12.15 

10 Victoria Febianto Setya Kusuma A.B 

 

Indonesian 04/08/1979 - Surabaya A 3939979/22.10.17 

11 Muhamad Milal Sasmita A.B 

 

Indonesian 14/05/1985 - Cianjur A 6939465/06.12.18 

12 Selamin A.B 

 

Indonesian 19/05/1960 - Madura A 1452577/14.10.16 

13 Yuniarto OILER-A 

 

Indonesian 06/06/1969 - Jakarta A 5888165/18.05.18 

14 Sujono OILER-B 

 

Indonesian 20/04/1982 - Jakarta W 396683/08.12.15 

15 Bambang Sujono OILER-C 

 

Indonesian 17/11/1974 - Kebumen A 491047/15.05.18 

16 Supardiman C/COOK 

 

Indonesian 16/05/1970 - Boyolali A 3316200/19.07.17 

17 Muhamad Ali M/Boy 

 

Indonesian 30/05/1977 - Surabaya A 4859612/26.02.18 

18 Pandu Suryanata Widjaya D/CADET 

 

Indonesian 23/07/1994 - Temanggung A 8064137/24.03.19 

19 Firman Wahyu Nugroho D/CADET 

 

Indonesia 20/06/1993 - Kediri A 7696865/03.03.19 

20 Syarif Hidayatulloh E/CADET Indonesia 26/03/1994 - Sidoarjo A 7858475/25.03.19 

21 Herbert Jonathan Pangaribuan E/CADET Indonesia 14/01/1992 - Jakarta A 2457658/14.03.17 

      

      

      

      

 

Total Crews 21 Person including 

Master     

      
 

12. Date and  signature by master, authorized agent or officer 

 

Date: 16 March 2015  

 

 

Signature:Capt. Sudiarto Sugeng                              









DAFTAR DIWAYAT HIDUP       

 

Nama  : Pandu Suryanata Widjaya           

Tempat, tanggal lahir : Temanggung, 23 Juli 1994 

NIT : 49124495.N 

Alamat : Lingkungan Maliyan Rt04/01 Ds. Sidorejo Kec. 

Temanggung Kab. Temanggung 

Nama Orang Tua 

Ayah : Alm. Darno 

Ibu  : Rina Indrawati 

Alamat : Lingkungan Maliyan Rt04/01 Ds. Sidorejo Kec.  

Temanggung Kab. Temanggung 

Riwayat Pendidikan 

1. SD N 2 Purwokerto : Tahun 2000 – 2006 

2. SMP N 1 Kendal : Tahun 2006 – 2009 

3. SMA N 1 Kendal : Tahun 2009 – 2012 

4. PIP Semarang : Tahun 2012 – Sekarang 

Pengalaman Praktek 

1.  MT. GAS MALUKU – Gemilang Bina Lintas Tirta tbk  
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